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Abstrak Industry mebel di desa Leilem Kabupaten Minahasa
merupakan salah satu industry yang terus berkembang, para
pelaku usaha dituntut untuk dapat membuat suatu strategi
pemasaran yang tepat agar dapat menjaga kelangsungan hidup
usahanya. Digital Marketing saat ini merupakan salah satu alat
untuk memasarkan produk yang paling banyak diminati oleh
pelaku bisnis untuk mempromosikan usahanya sedangkan Inovasi
produk menjadi strategi pasar yang berkelanjutan sesuai
kebutuhan guna mempertahankan Kinerja Pemasaran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Digital
marketing terhadap kinerja pemasaran dan menguji apakah
variable Inovasi Produk berperan memediasi pada hubungan
tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah 126 pengrajin mebel
dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh
sampel sebanyak 70 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan data dengan kuesioner. Pengujian instrumen pada
penelitian ini dilakukan berdasarkan pengujian uji validitas dan uji
reliabilitas, dan dianalisis menggunakan analisis jalur. Hasil
penelitian menunjukkan secara parsial variabel Digital Marketing,
Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pemasaran, dan dengan menggunakan sobel test maka
dapat diketahui variabel Inovasi Produk mampu memediasi
pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja Pemasaran.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri mebel merupakan salah satu sektor industri yang terus berkembang di
Indonesia. Kebutuhan akan produk-produk dari industri mebel terus meningkat karena sektor
industri ini memberikan desain interior serta nilai artistik yang dapat memberikan
kenyamanan sehingga dapat menunjang berbagai aktifitas. Mebel Indonesia kini juga
berperan penting sebagai sumber devisa bagi negara karena peminat produk tidak hanya di
dalam negeri tetapi juga di luar negeri. Keadaan ini membuat para produsen mebel bersaing
untuk menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengan keinginan konsumen.

Desa Leilem adalah salah satu pusat pengrajin mebel di Sulawesi Utara yang terus
tumbuh dan berkembang sampai saat ini, untuk itu para pelaku usaha dituntut untuk dapat
membuat suatu strategi pemasaran yang tepat agar dapat menjaga kelangsungan hidup
usahanya. Strategi pemasaran yang tepat akan menghasilkan kinerja pemasaran bagi pelaku
Usaha Mebel di Desa Leilem.

Kinerja pemasaran merupakan bagian penting dalam suatu usaha dimana kinerja
pemasaran dapat digunakan untuk mengukur prestasi dari kegiatan pemasaran yang telah
dilakukan oleh suatu perusahaan dan merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi apakah
penerapan strategi yang telah dibuat telah sesuai dengan tujuan dari perusahaan.

Inovasi produk adalah strategi pasar yang berkelanjutan sesuai kebutuhan guna
mempertahankan kinerja pemasaran, untuk itu dituntut bagi para pelaku usaha mebel untuk
selalu berinovasi. Aris Mardiyono (2018) menjelaskan bahwa kinerja pemasaran yang tinggi
dilalui dengan pengembangan produk, maka dari itu dibutuhkan banyak kapabilitas. Salah
satunya ialah orientasi pasar serta bagaimana kapablitas ini berkaitan dengan pengembangan
produk baru atau inovasi produk. Inovasi tersebut berkaitan dengan sejauh mana produk baru
tersebut dapat memenuhi pangsa pasar, penjualan dan memenuhi kebutuhan pelanggan,
pertumbuhan penjualan, dan pencapaian profit.

Digital marketing merupakan salah satu kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui
media digital online dengan memanfaatkan berbagai sarana seperti jejaring sosial. Kemajuan
internet saat ini tidak hanya dapat menghubungkan orang dengan perangkat, tetapi juga orang
dengan orang lain di seluruh dunia. Digital marketing, yang biasanya terdiri dari pemasaran
interaktif dan terintegrasi, memfasilitasi interaksi antara produsen, perantara pasar, dan
konsumen potensial. Di satu sisi digital marketing memberikan kemudahan bagi pemilik
bisnis untuk memantau dan menyediakan segala kebutuhan dan keinginan calon konsumen,
hal ini membuat digital marketing menjadi salah satu alat pemasaran yang paling banyak
digunakan saat ini oleh pelaku usaha untuk mempromosikan produk. Mayoritas pelaku usaha
mebel di desa leilem masih terkendala pemasaran, terlebih masih banyak yang menggunakan
metode konvensional dibandinkan dengan menggunakan media digital dalam pemasaran
produk mereka, dengan semakin banyak usaha mebel yang hadir juga meningkatnya
persaingan yang menyebabkan pelaku usaha mebel di Desa Leilem harus menetapkan strategi
yang tepat dalam meningkat eksistensi dan kinerjanya.

Para pelaku usaha mebel haruslah memiliki beberapa strategi usaha, yaitu dengan
memperbaiki inovasi produknya dan melakukan pemasaran secara digital. Sehingga
dengan adanya faktor tersebut dapat meningkatkan kinerja pemasaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital marketing terhadap kinerja
pemasaran industry mebel di Desa Leilem melalui inovasi produk sebagai variabel
intervening.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja Pemasaran

Kinerja, menurut Dibrell (2008), adalah kemampuan suatu industry untuk
menguasai pasar dan berorientasi pada tujuannya, khususnya tujuan keuangan. Sedangkan
kinerja pemasaran, menurut Ferdinand (2004), adalah sebuah achievement yang dihasilkan
oleh dampak dari berbagai peran yang berfungsi dalam sebuah organisasi. Sementara
menurut Yudith (2005), kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari
proses aktivitas pemasaran secara menyeluruh dari sebuah organisasi. Pengukuran kinerja
bermanfaat bagi pemakainya untuk menyediakan feedback yang membantu manajer dalam
mengidentifikasi masalah dan membantu pemecahannya. Walau demikian, masalah
pengukuran kinerja masih menjadi perdebatan klasik, karena sebagai sebuah konstruk,
kinerja pemasaran bersifat multidimensional yang di dalamnya termuat beragam tujuan dan
tipe organisasi. Adapun kinerja pemasaran menurut definisi Yuhui (2010) merupakan
proses multidimensi yang mencakup tiga dimensi efektivitas, efisiensi dan kemampuan
beradaptasi, keefektifan dan efisiensi kegiatan pemasaran organisasi terkait dengan tujuan
yang terkait dengan pasar, seperti pendapatan, pertumbuhan, dan pangsa pasar. Ismawati
(2008), kinerja sebaiknya diukur dengan menggunakan berbagai kriteria pengukuran
sekaligus. Terdapat tiga indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pemasaran
dalam penelitian menurut Ferdinand (2000). Pertama, volume penjualan, yaitu volume atau
jumlah penjualan produk yang berhasil dicapai oleh perusahaan. Kedua, pertumbuhan
pelanggan, yaitu tingkat pertumbuhan pelanggan yang berhasil dicapai oleh perusahaan.
Ketiga, kemampuan menghasilkan laba, yaitu besarnya keuntungan penjualan produk yang
berhasil diperoleh oleh perusahaan.

Kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi yang diperoleh dari kreativitas proses

pemasaran yang menyeluruh dari perusahaan. Kinerja pemasaran merupakan factor yang
yang sering dipergunakan untuk mengukur dampak dari startegi yang ditetapkan oleh
perusahaan. (Rosmayani, 2022). Farliana et al., (2021) menyatakan bahwa kinerja pemasaran
merupakan faktor yang sering digunakan untuk mengukur dampak dari strategi yang
diterapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dengan mengetahui kinerja pemasaran

dalam memasarkan suatu produk akan memberikan penerangan atau gambaran bagi

perusahaan dalam menentukan kebijakan dan strategi yang akan diterapkan selanjutnya.

Digital Marketing
Heidrick and Struggless (2009) menyatakan Perkembangan pemasaran digital
melalui situs web, telepon seluler, dan perangkat permainan, menawarkan akses baru
ke periklanan tanpa kompromi dan sangat berpengaruh. Digital Marketing juga dapat
menciptakan atau membuka pasar baru yang sebelumnya ditutup karena keterbatasan
waktu, sarana komunikasi, dan jarak. Digital marketing merupakan kegiatan, institusi
dan proses yang difasilitasi oleh teknologi digital dalam mengomunikasikan,
menciptakan, dan menyampaikan nilai-nilai kepada konsumen dan pihak yang
berkepentingan lainnya (Kumar et al., 2016). Digital marketing adapat diukur dengan
beberapa 4 indikator menurut (Liesander & Dharmayanti, 2017), yaitu:
1. Cost, merupakan salah satu teknik promosi yang memiliki tingkat efisiensi tinggi
sehingga dapat menekan biaya dan waktu transaksi.
2. Incentive Program, adalah program-program menarik yang menjadi keunggulan dalam
setiap promosi yang dilakukan. Program-program ini juga diharapkan agar dapat
memberikan nilai yang lebih kepada perusahaan.
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3. Site Design, merupakan tampilan menarik dalam media digital marketing yang dapat
memberikan nilai positif bagi perusahaan. Site Design, merupakan tampilan menarik
dalam media digital marketing yang dapat memberikan nilai positif bagi perusahaan.

4. Interactive, merupakan hubungan antara pihak perusahaan dengan konsumen yang dapat
memberikan info dan dapat diterima dengan baik dan jelas.

Inovasi Produk

Inovasi adalah proses dalam penciptaan gagasan baru serta mengimplementasikannya
secara langsung. Inovasi ialah ide baru yang dituangkan dalam produk yang menjadikan
produk tersebut tampil dengan visual yang baru serta kebermanfaat yang jauh lebih baik dari
sebelumnya. Falakhussyaifusoni es a/ (2022). Inovasi dengan teknologi yang terkini dan
modern dapat meningkat kinerja organisasi yang optimal (Harini et al.2022).

Hipotesis Penelitian

H1: Digital Marketing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran

H2: Digital Marketing berpengaruh signifikan terhadap Inovasi Produk

H3: Inovasi Produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pemasaran

H4: Inovasi Produk memediasi pengaruh Digital Marketing terhadap kinerja Pemasaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran dari inovasi produk dalam memediasi Digital Marketing terhadap kinerja
pemasaran pada industry mebel yang ada di Desa Leilem, dengan menggunakan pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin mebel yang ada di desa Leilem dan
cara pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan
kriteria pertimbangan tertentu. Data primer dalam penlitian ini berasal dari kuisioner yang
dibagikan dan diisi oleh Pimpinan/pemilik/manajer Usaha Mebel yang ada di desa Leilem,
sedangkan data sekunder bersumber dari situs web, artikel atau jurnal publikasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan data dengan kuesioner yang dibagikan kepada responden
untuk dijawab. Pengujian instrumen pada penelitian ini dilakukan berdasarkan pengujian uji
validitas dan uji reliabilitas sehingga dapat diketahui sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.

Di dalam menentukan layak dan tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya
dilakukan uji validitas dengan taraf signifikansi 0,05 yang artinya suatu item dianggap valid
jika berkorelasi signifikan terhadap skor total, kemudian dilakukan Uji reliabilitas terhadap
item pertanyaan yang dinyatakan valid. Metode Analisi yang digunakan adalah uji asumsi
klasik, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Normalitas, analisis jalur / path
analysis, dilengkapi pengujian simultan dengan Uji Koefisien Determinasi (R2), uji F dan Uji
T dan uji efek mediasi dilakukan dengan alat uji yaitu menggunakan Calculation for the
Sobel Test.

PEMBAHASAN
Uji Validitas
Validitas merupakan suatu pengujian apakah instrument yang digunakan dapat diukur
secara aktual dan tidak ada kesalahan dalam penarikan kesimpulan data. Dalam penelitian ini
dapat dilihat hasil uji validitas sebagai berikut:
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Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator Koefisien r Status
Digital Marketing X1 ,846" Valid
X2 811 Valid

X3 781" Valid

X4 ,830™ Valid

X5 796" Valid

X6 77 Valid

X7 757 Valid

X8 8117 Valid

Inovasi Produk Z1 ,760™ Valid
72 ,810™ Valid

73 ,860™ Valid

Kinerja Pemasaran Y1 ,793" Valid
Y2 ,855™ Valid

Y3 ,735™ Valid

Y4 ,803™ Valid

Y5 ,854™ Valid

Y6 ,835™ Valid

Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Pada tabel 1, hasil pengujian validitas diketahui seluruh item pertanyaan yang ada
pada variabel penelitian yang ada dalam penelitian ini lolos dalam pengujian validitas.
Karena nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 0.05

Uji Reliabilitas

Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan akurat atau tidak.
Suatu data dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60 atau dapat
dilihat juga dengan nilai r Alpha lebih besar dari r tabel (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini
untuk melihat apakah data yang digunakan lolos pengujian reliabel atau tidak dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Digital Marketing (X) 0,920 Reliabel
Inovasi Produk (72) 0,729 Reliabel
Kinerja Pemasaran (Y) 0,895 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Pada tabel 2 hasil pengujian diketahui dalam penelitian ini data yang digunakan
reliabel. Hal ini karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60 dan lebih besar juga dari
nilai r tabel (Ghozali, 2018).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
terdistribusi secara normal atau tidak
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Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 70
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std. Deviation 4,15966737
Most Extreme  Absolute ,088
Differences Positive ,062
Negative -,088
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte Carlo Sig. ,184
Sig. (2-tailed)®* 99% Lower ,174
Confidence  Bound
Interval Upper ,194
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)
Pada tabel 3 diketahui dalam penelitian ini data yang digunakan terdistribusi normal
karena nilai Asyimp Sig yang di dapatkan lebih besar dari 0.05.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah dalam model yang digunakan teerdapat
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 2,477 1,047 2,366 ,021
Digital Marketing -,038 ,030 -,159 -1,241 ,219
Inovasi Produk ,133 ,092 , 185 1,448 ,152

a. Dependent Variable: ABS 1
Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Pada tabel 4 diketahui dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas
karena sesuai dengan asumsi pengujian, suatu data dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
jika nilai sig yang dihasilkan lebih besar dari 0.05
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Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah dalam suatu penelitian terjadi ataukah
tidak hubungan sempurna dari setiap variabel independen yang ada.
Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Digital Marketing ,878 1,139
Inovasi Produk ,878 1,139

Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Pada tabel 5 diketahui bahwa nilai Tolerance >0.1 dan VIF <10 sehingga dapat ditarik
kesimpulan dalam penelitian ini tidak terjadi multikolenieritas karena tidak ada korelasi yang
sempurna antar variabel independen.

Uji Statistik T (Uji parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu penelitian terjadi
pengaruh secara sendiri-sendiri atau secara individu atau tidak dari variabel independen
terhadap variabel dependen, suatu data dikatakan berpengaruh secara parsial atau hipotesis
dapat diterima jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari derajat signifikan 0.05
Ghozali (2018). Dapat dilihat hasil pengujian secara parsial pada tabel berikut.

Tabel 6. Uji Pengaruh Digital Marketing Terhadap Kinerja Pemasaran

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,500 1,375 15,633 <,001
Digital Marketing ,134 ,054 ,287 2,474 ,016

1. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran
Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Tabel 7. Uji Pengaruh Digital Marketing Terhadap Inovasi Produk

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,282 ,954 8,685 <,001
Digital Marketing 115 ,038 ,349 3,073 ,003

1. Dependent Variable: Inovasi Produk
Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Tabel 8. Uji Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,871 1,693 9,965 <,001
Inovasi Produk , 708 , 148 ,502 4,782 <,001

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran
Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)
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Berdasarkan pada tabel 6, 7 dan 8 dapat dijelaskan pengaruh setiap variabel sebagai
berikut:

1. Variabel Digital Marketing Berpengaruh terhadap Kinerja Pemasaran dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,016 dan juga nilai Thitung > Tiabel dimana Thiwne sebesar 2,474 dan
Tiabel S€besar 1,66

2. Variabel Digital Marketing berpengaruh terhadap Inovasi Produk dengan tingkat
signifikansi 0,003 dan juga nilai Thitung > Teabel dimana Thiwng sebesar 3,073 dan Tiabel
sebesar 1,66

3. Variabel Inovasi Produk berpengaruuh terhadap Kinerja Pemasaran dengan tingkat
signifikansi 0,000 dan juga nilai Thitng > Trabel dimana Thiwng sebesar 4,782 dan Tiabel
sebesar 1,66

Uji Statistik F (Uji Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam penelitian ini terdapat
pengaruh secara simultan atau pengaruh secara bersamaan dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Dimana suatu data dikatakan memiliki pengaruh secara simultan jika niai
sig lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 Ghozali (2018). Untuk mengetahui apakah dalam
penelitian ini terdapat pengaruh secara simultan ataukah tidak dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 9. Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 364,376 2 182,188 12,141 <,001°
Residual 1005,395 67 15,006
Total 1369,771 69

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran
b. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Digital Marketing
Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Pada tabel diatas maka dapat diketahui dalam penelitian ini terdapat pengaruh secara
simultan dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001. kemudian nilai Fhiung sebesar 12,141 yang lebih besar dari Frapel
3,98.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan unntuk mengetahui seberapa jauh dan seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018). Dan untuk melihatnya
dapat dilihat pada nilai Adjusted R? sebagai berikut:

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,516% ,266 ,244 3,87375

a. Predictors: (Constant), Inovasi Produk, Digital Marketing
Sumber: Data diolah SPSS 29 (2023)

Pada tabel 10 dijelaskan nial R? sebesar 26,6 dan nilai R sebesar 61,6 sedangkan niali
Adjusted R? sebesar 24,4 artinya dalam penelitian ini variabel independen yang mampu
menjelaskan variabel dependen sebesar 24,4% sedangkan 75,6% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Sobel (Sobel Test)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar kekuatan pengaruh variabel
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independen ke mediasi ke dependen. Pengujian hipotesis mediasi dilakukan dengan
menggunakan uji sobel. Sobel test menghendaki asumsi jumlah sampel besar dan nilai
koefisien mediasi berdistribusi normal (Ghozali, 2018).

Tabel 11. Hasil Calculation Sobel Test

Hasil Tes Statistic P-Value Kesimpulan
a 0,134
b 0,645 2,12 0,03 Signifikan
Sa 0,054
Sb 0,158

Sumber: Calculation Sobel Test

Dari hasil perhitungan sobel test menggunakan bantuan kalkulator statistic online
maka diketahui bahwa variabel Inovasi Produk mampu memediasi variabel Digital Marketing
terhadap Kinerja Pemasaran dengan nilai signifikansi sebesar 0.03 dan juga dapat dibuktikan
dengan melihat nilai Thiwng yang lebih besar dari Traver. Nilai Thiwng sebesar 2,120 > 1.66.

Pembahasan
Pengaruh Digital Marketing Terhadap Kinerja Pemasaran

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Digital Marketing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran Industri Mebel Desa Leilem,
dimana dapat dibuktikan juga dengan melihat nilai Thiwng > dari Teabel. Thitung SEbesar
2,474 dan Tiaber sebesar 1,66.

Hal ini menunjukkan bahwa digital marketing yang dibuat oleh pelaku usaha mebel
berpotensi membantu memasarkan produk karena mampu menjangkau wilayah yang
luas, hemat biaya, media untuk mempromosikan produk, menjalin dan melakukan
komunikasi dengan para konsumen dan calon konsumen, serta memperluas jaringan
usaha dengan bisnis yang lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hudha. N ef a/ (2022) dimana
pemasaran digital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pemasaran UKM
Tenun Lurik di Desa Mlese, Cawas, Klaten. Sama halnya dengan penelitian dari
Sudirjo., ef al (2023) yang menemukan digital marketing berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran.

Pengaruh Digital marketing Terhadap Inovasi Produk

Hasil pengujian dalam penelitian ini menemukan variabel Digital Marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi Produk pada Inddustri Menel Desa
Leilem. kemudian dapat dibuktikan juga dengan melihat nilai Thitung > dari Ttavel. Thitung
sebesar 3,073 dan Tiabel sebesar 1,66.

Media sosial, sebagai bagian dari digital marketing, memainkan peran penting dalam
memperkenalkan inovasi produk kepada calon konsumen yang lebih luas, dengan adanya
postingan-postingan produk yang inovatif dalam laman media sosial tentunya dapat
mempromosikan usaha para pelaku mebel. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi strategi
digital marketing dapat memfasilitasi dan mendukung keberhasilan inovasi produk,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Effendi., et a/ (2022) yang menemukan
pemasaran digital berpengaruh terhadap inovasi produk. Hasil penelitian ini dapat
menjelaskan bawah semakin baik pemasaran digital maka akan semakin baik pula inovasi
produk. sejalan penelitian Wibowo (2015) mengatakan bahwa pemasaran digital mampu
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mempengaruhi tingkat inovasi. Sama halnya dikatakan Fitri et al. (2018) bahwa inovasi
produk dapat meningkatkan peran media teknologi dalam mengembangkan usaha kecil.

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran

Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan variabel Inovasi Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran pada Industri Mebel Desa
Leilem. Dimana dapat dibuktikan dengan melihat nilai Thitung > dari Tiavel. Thiung S€besar 4,782
dan Tiabel sebesar 1,66.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harini et al. (2022)
menyatakan bahwa semakin tinggi inovasi dari produk yang diciptakan maka semakin tinggi
pula kinerja dari usaha kecil menengah.

Pengaruh Digital Marketing Terhadap Kinerja Pemasaran Melalui Inovasi Produk
Perhitungan sobel test dengan bantuan kalkulator statistic online maka dapat diketahui
variabel Inovasi Produk mampu memediasi pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja
Pemasaran, hasil ini juga dapat dibuktikan dengan melihat nilai Thiung yang lebih besar dari
Ttabel. Thing Sebesar 2,120 dan Twber 1,66. Hasil penelitian ini sama halnya dengan yang
temukan oleh Effendi., et a/ (2022) bahwa Inovasi produk memediasi pengaruh pemasaran
digital terhadap kinerja pemasaran UMKM di Kota Lhokseumawe. Semakin berinovasi
produk yang dimiliki maka semakin besar pengaruh pemasaran digital terhadap kinerja.

PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1. Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran pada
Industri Mebel Desa Leilem

2. Digital Marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi Produk pada
Industri Mebel Desa Leilem.

3. Inovasi Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pemasaran pada
Industri Mebel Desa Leilem.

4. Inovasi Produk mampu memediasi pengaruh Digital Marketing terhadap Kinerja
Pemasaran pada Industri Mebel Desa Leilem.

Saran

1. Para pelaku usaha dalam memasarkan produk melalui media social sebaiknya
menggunakan media social bisnis, tidak menggabungkan media social pribadi, sehingga
content atau isi media social hanya memuatkan produk dan informasi yang ada.

2. Terus melakukan inovasi terhadap produk mebel yang dihasilkan.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel
yang berbeda atau menambah variabel baru dan memperbanyak sampel dalam meneliti
sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.
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